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This study aims to describe the religious values instilled, the strategies for 
internalizing religious values, and the implications of these strategies on 
students’ behavior through religious activity programs at SMK Nurul Hidayah 
Argopuro Sumbermalang Situbondo. This research employed a qualitative 
approach using a case study design. Data were collected through observation, 
interviews, and documentation, involving the principal, Islamic education 
teachers, vice principal, religious activity coordinators, and students as key 
informants. Data analysis was conducted using an interactive model consisting 
of data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings reveal 
that the religious values instilled through religious activities include worship 
values, the spirit of jihad (ruhul jihad), trustworthiness (amanah), moral 
politeness, and exemplary conduct. The strategies for internalizing these values 
were implemented through continuous motivation and advice, the application 
of reward systems for high-achieving students, and educational punishments 
for rule violations. The implications of internalizing religious values are 
reflected in increased piety, discipline, responsibility, mutual respect, and the 
development of humility (tawadhu) in students’ daily behavior. This study 

highlights the strategic role of religious activity programs in shaping students’ 
religious character within the school environment 

 Abstrak: 
Kata Kunci: 
Nilai religius, internalisasi nilai, 
kegiatan keagamaan, karakter 
siswa, pendidikan Islam 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai religius yang 

ditanamkan, strategi internalisasi nilai-nilai religius, serta implikasi dari strategi 

tersebut terhadap perilaku siswa melalui program kegiatan keagamaan di SMK 

Nurul Hidayah Argopuro Sumbermalang Situbondo. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan sumber 

data utama meliputi kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, wakil kepala 

sekolah, pembina kegiatan keagamaan, serta peserta didik. Analisis data dilakukan 

dengan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai religius yang 

ditanamkan melalui kegiatan keagamaan meliputi nilai ibadah, ruhul jihad, 

amanah, akhlak kesopanan, dan keteladanan. Strategi internalisasi nilai-nilai 

religius dilakukan melalui pemberian motivasi dan nasihat, penerapan sistem 

reward bagi siswa berprestasi, serta punishment yang bersifat edukatif bagi siswa 

yang melanggar aturan. Implikasi dari internalisasi nilai-nilai religius tersebut 

terlihat pada peningkatan ketakwaan, kedisiplinan, tanggung jawab, sikap saling 
menghormati, serta tumbuhnya sikap tawadhu dalam perilaku sehari-hari siswa. 

https://journal.alifba.id/
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Penelitian ini menegaskan bahwa program kegiatan keagamaan memiliki peran 

strategis dalam pembentukan karakter religius siswa di lingkungan sekolah.. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan secara terminologis merupakan suatu proses pembinaan, pembentukan, 

pengarahan, pencerdasan, dan pelatihan yang ditujukan kepada peserta didik baik melalui jalur 

formal maupun nonformal dengan tujuan membentuk manusia yang cerdas, berkepribadian, 

serta memiliki keterampilan sebagai bekal dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan 

dipahami sebagai aktivitas yang sadar dan terencana untuk membantu individu 

mengembangkan pandangan hidup, sikap, dan keterampilan hidup, baik yang bersifat 

intelektual, sosial, maupun spiritual (Mulyasa, 2013). Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan kepribadian dan 

karakter peserta didik secara utuh. Namun demikian, pendidikan akan menjadi kurang 

bermakna apabila hanya menekankan pada aspek kecerdasan intelektual tanpa diimbangi 

dengan penguatan nilai-nilai religius. Pendidikan pada hakikatnya merupakan bimbingan sadar 

dari pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik guna membentuk 

kepribadian yang utama, berakhlak mulia, dan berlandaskan nilai-nilai agama (Daradjat, 2012). 

Dengan demikian, pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk generasi muda yang 

tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki karakter religius yang kuat sebagai 

fondasi perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai keagamaan di 

sekolah formal masih cenderung menitikberatkan pada domain kognitif dengan pendekatan 

normatif. Keberhasilan pembelajaran agama sering kali diukur dari kemampuan siswa 

menguasai materi dan menjawab soal ujian, sementara aspek afektif dan psikomotorik belum 

mendapatkan perhatian yang optimal. Akibatnya, internalisasi nilai-nilai religius belum 

sepenuhnya tercermin dalam sikap dan perilaku peserta didik sehari-hari. Padahal, 

pembentukan karakter religius menuntut pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual, 

aplikatif, dan berkelanjutan melalui pengalaman langsung dan pembiasaan (Zubaedi, 2011). 

Problem pendidikan di era globalisasi semakin kompleks, khususnya di kalangan remaja dan 

pelajar. Fenomena seperti perilaku agresif, mudah terprovokasi, tawuran, penyalahgunaan 

narkoba, pergaulan bebas, serta menurunnya sikap hormat terhadap orang tua dan guru menjadi 

indikasi adanya krisis karakter yang serius. Krisis ini pada dasarnya bersumber dari lemahnya 

internalisasi nilai moral dan religius yang terjadi secara kolektif sehingga membentuk budaya 

negatif dalam masyarakat (Tilaar, 2014). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan 

karakter religius menjadi kebutuhan mendesak yang harus direspon secara sistematis oleh 

lembaga pendidikan. Salah satu alternatif strategis untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah melalui pendidikan karakter terpadu yang mengintegrasikan pendidikan formal di 

sekolah dengan pendidikan informal di lingkungan keluarga. Pendidikan nilai religius memiliki 

posisi yang sangat penting dalam membangun budaya religius di sekolah, karena melalui 

pendidikan inilah peserta didik disadarkan akan makna dan urgensi nilai-nilai agama dalam 

kehidupan (Mulyasa, 2013). Internalisasi nilai religius yang efektif tidak cukup dilakukan 

melalui pembelajaran di kelas, tetapi perlu didukung oleh keteladanan, pembiasaan, serta 

program-program kegiatan keagamaan yang terstruktur dan berkelanjutan. 
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Fenomena menarik ditemukan di SMK Nurul Hidayah Argopuro Sumbermalang 

Situbondo, di mana internalisasi nilai-nilai religius dilaksanakan melalui keteladanan dan 

pembiasaan dalam berbagai program kegiatan keagamaan. Budaya religius di sekolah tersebut 

tercermin dalam pelaksanaan shalat berjamaah, tadarus al-Qur’an, istighosah, pengajian hari 

besar Islam, pembiasaan 7S, serta penguatan norma-norma religius yang dijalankan secara 

konsisten oleh seluruh warga sekolah. Praktik ini menunjukkan adanya upaya sistematis untuk 

membangun karakter religius siswa melalui pengalaman langsung dan lingkungan yang 

kondusif. 

Selain itu, peran kepala sekolah tampak sangat dominan dalam menciptakan iklim dan 

budaya religius yang unggul. Kepemimpinan kepala sekolah yang terbuka, partisipatif, dan 

menjadi teladan berkontribusi besar terhadap optimalisasi kinerja warga sekolah serta 

keberhasilan internalisasi nilai-nilai religius. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa 

kepemimpinan pendidikan memiliki peran strategis dalam membangun budaya sekolah yang 

bernilai dan berkarakter (Bush & Coleman, 2012). 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa internalisasi nilai religius dapat 

dilakukan melalui kegiatan pembelajaran maupun ekstrakurikuler keagamaan, serta melalui 

penciptaan budaya religius di sekolah (Mutholingah, 2013; Putra, 2014; Erniati, 2013). Namun, 

penelitian-penelitian tersebut umumnya masih memfokuskan internalisasi nilai religius dalam 

konteks pembelajaran atau budaya sekolah secara umum. Kajian yang secara spesifik menelaah 

strategi internalisasi nilai-nilai religius siswa melalui program kegiatan keagamaan sebagai 

instrumen utama pembentukan karakter religius masih relatif terbatas. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat celah penelitian yang perlu dikaji lebih 

mendalam, yaitu bagaimana nilai-nilai religius ditanamkan, strategi internalisasi yang 

digunakan, serta implikasinya terhadap perilaku siswa melalui program kegiatan keagamaan di 

sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada internalisasi nilai-nilai religius siswa 

melalui program kegiatan keagamaan di SMK Nurul Hidayah Argopuro Sumbermalang 

Situbondo. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dalam 

pengembangan teori pendidikan karakter religius serta kontribusi praktis bagi lembaga 

pendidikan dalam merancang dan mengimplementasikan program kegiatan keagamaan yang 

efektif dan berkelanjutan. 
. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam 

fenomena sosial dan pendidikan yang terjadi di lapangan, khususnya terkait strategi 

internalisasi nilai-nilai karakter religius siswa melalui program kegiatan keagamaan. Dalam 

penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang terlibat secara langsung 

dalam proses perencanaan, pengumpulan data, analisis, hingga pelaporan hasil penelitian. Oleh 

karena itu, peneliti dituntut mampu menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi lapangan agar 

data yang diperoleh bersifat alamiah dan mendalam. Jenis penelitian studi kasus digunakan 

untuk mengkaji secara rinci dan komprehensif fenomena yang terjadi pada satuan pendidikan 

tertentu, yaitu SMK Nurul Hidayah Argopuro Sumbermalang Situbondo, sehingga karakteristik 

dan konteks peristiwa yang diteliti dapat dipahami secara utuh. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh langsung dari informan yang terlibat dan memahami secara mendalam pelaksanaan 

program kegiatan keagamaan di sekolah. Informan tersebut meliputi kepala sekolah sebagai 

penentu kebijakan, guru Pendidikan Agama Islam sebagai pelaksana utama kegiatan 

keagamaan, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan serta guru-guru terkait, pembina kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan (BDI), dan peserta didik sebagai subjek pembinaan karakter 
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religius. Data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen pendukung yang relevan dengan 

penelitian, seperti dokumen sekolah, laporan kegiatan keagamaan, struktur organisasi, serta 

buku, artikel ilmiah, dan jurnal yang berkaitan dengan internalisasi nilai-nilai religius dan 

pendidikan karakter. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung di lokasi penelitian dengan observasi 

berperan serta, di mana peneliti tidak hanya mengamati tetapi juga terlibat dalam situasi 

kegiatan keagamaan untuk memperoleh gambaran nyata tentang proses internalisasi nilai-nilai 

religius. Wawancara dilakukan secara tatap muka dengan informan kunci untuk memperoleh 

data mendalam mengenai nilai-nilai religius yang ditanamkan, strategi internalisasi yang 

diterapkan, serta implikasinya terhadap perilaku siswa. Dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi dan memperkuat data hasil observasi dan wawancara melalui penelaahan dokumen 

resmi sekolah dan arsip kegiatan keagamaan. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan mengikuti model Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan cara merangkum, memilih, dan memfokuskan data 

pada aspek-aspek yang relevan dengan fokus penelitian. Data yang telah direduksi kemudian 

disajikan secara sistematis agar mudah dipahami dan dianalisis. Tahap akhir analisis adalah 

penarikan kesimpulan yang dilakukan secara bertahap dan terus diverifikasi selama proses 

penelitian berlangsung. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi, baik triangulasi sumber maupun triangulasi teknik, dengan cara membandingkan 

dan mengecek kembali data yang diperoleh dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan 

data.. 

 
Hasil 

Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi di SMK Nurul Hidayah Argopuro Sumbermalang Situbondo, 

ditemukan bahwa pelaksanaan kegiatan keagamaan di sekolah tersebut memuat proses 

internalisasi nilai-nilai religius yang terencana dan berkelanjutan. Nilai-nilai religius yang 

ditanamkan kepada peserta didik mencakup nilai ibadah, nilai jihad dalam pengertian ruhul 

jihad atau semangat bersungguh-sungguh dalam kebaikan, nilai amanah, nilai akhlak 

kesopanan, serta nilai keteladanan. Nilai ibadah tercermin dalam pembiasaan pelaksanaan 

kegiatan keagamaan rutin, seperti salat berjamaah dan kegiatan keagamaan lainnya. Nilai ruhul 

jihad tampak dari dorongan sekolah kepada siswa untuk bersungguh-sungguh dalam belajar dan 

berperilaku positif. Nilai amanah dan akhlak kesopanan terlihat dari pembiasaan sikap jujur, 

tanggung jawab, serta sopan santun dalam interaksi sehari-hari, sedangkan nilai keteladanan 

ditunjukkan melalui peran guru dan tenaga pendidik yang menjadi contoh langsung bagi peserta 

didik. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa strategi internalisasi nilai-nilai religius siswa 

melalui kegiatan keagamaan dilakukan dengan beberapa pendekatan utama. Strategi tersebut 

meliputi pemberian motivasi dan nasihat keagamaan secara berkelanjutan kepada siswa, baik 

dalam kegiatan formal maupun nonformal. Selain itu, sekolah menerapkan sistem reward 

berupa penghargaan dan dukungan kepada siswa-siswi yang berprestasi atau menunjukkan 

perilaku religius yang baik. Di sisi lain, diterapkan pula punishment bagi siswa yang tidak 

mengikuti kegiatan keagamaan atau melanggar aturan yang telah ditetapkan oleh sekolah. 

Pemberian punishment dilakukan secara edukatif dengan tujuan membina dan memperbaiki 

perilaku siswa, bukan semata-mata memberikan hukuman. 

Implikasi dari internalisasi nilai-nilai religius melalui kegiatan keagamaan tersebut 

tampak pada perubahan perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah 
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maupun di luar sekolah. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan ketakwaan siswa 

yang ditandai dengan meningkatnya kesadaran dalam menjalankan ibadah. Selain itu, terjadi 

peningkatan kedisiplinan siswa dalam menaati tata tertib sekolah, tumbuhnya sikap tanggung 

jawab terhadap tugas dan kewajiban, meningkatnya sikap menghormati guru dan sesama teman, 

serta berkembangnya sikap tawadhu atau rendah hati dalam pergaulan sehari-har 

. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, nilai-nilai religius yang ditanamkan melalui kegiatan 

keagamaan di SMK Nurul Hidayah Argopuro Sumbermalang Situbondo meliputi nilai ibadah, 

nilai ruhul jihad, nilai amanah, nilai akhlak kesopanan, dan nilai keteladanan. Nilai ibadah 

menjadi fondasi utama yang ditanamkan melalui pembiasaan kegiatan keagamaan rutin, seperti 

pelaksanaan ibadah berjamaah dan kegiatan religius lainnya yang melibatkan seluruh warga 

sekolah. Pembiasaan ini sejalan dengan konsep internalisasi nilai religius yang menekankan 

pentingnya habituasi sebagai sarana pembentukan karakter peserta didik (Lickona, 2013). Nilai 

ruhul jihad dimaknai sebagai semangat bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu dan 

berperilaku positif, yang mencerminkan etos kerja dan komitmen moral siswa dalam kehidupan 

sehari-hari. Sementara itu, nilai amanah dan akhlak kesopanan tercermin dalam sikap tanggung 

jawab, kejujuran, serta perilaku santun siswa terhadap guru dan sesama teman. Nilai 

keteladanan menjadi nilai yang saling menguatkan, karena guru dan tenaga pendidik berperan 

sebagai figur yang memberikan contoh nyata dalam penerapan nilai-nilai religius tersebut. 

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa internalisasi nilai religius di sekolah tidak 

hanya berorientasi pada aspek kognitif keagamaan, tetapi juga pada pembentukan sikap dan 

perilaku melalui pengalaman langsung (Daradjat, 2014). Hasil ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan di sekolah efektif dalam 

menanamkan nilai religius apabila dikemas dalam bentuk pembiasaan dan keteladanan 

(Zubaedi, 2012). Perbedaannya, penelitian ini menekankan kombinasi nilai ruhul jihad dan 

amanah sebagai bagian dari nilai religius yang relevan dengan konteks pendidikan kejuruan, 

yang menuntut kesiapan mental dan moral siswa dalam menghadapi dunia kerja. 

Strategi internalisasi nilai-nilai religius siswa melalui kegiatan keagamaan Islam di 

SMK Nurul Hidayah Argopuro Sumbermalang Situbondo dilakukan melalui pemberian 

motivasi dan nasihat, penerapan reward, serta pemberian punishment yang bersifat edukatif. 

Pemberian motivasi dan nasihat dilakukan secara berkelanjutan oleh guru PAI dan pihak 

sekolah sebagai upaya membangun kesadaran internal siswa terhadap pentingnya nilai-nilai 

religius. Strategi ini sesuai dengan teori pendidikan nilai yang menekankan pentingnya proses 

afektif dalam pembentukan karakter, yaitu melalui dialog, nasihat, dan pembinaan moral (Nucci 

& Narvaez, 2014). Penerapan reward berupa penghargaan kepada siswa berprestasi atau 

berperilaku religius berfungsi sebagai penguat positif (positive reinforcement) yang mendorong 

siswa untuk mempertahankan perilaku baik. Sebaliknya, punishment diterapkan sebagai bentuk 

kontrol sosial yang bertujuan mendisiplinkan siswa, bukan untuk menghukum secara represif. 

Hasil ini sejalan dengan teori behavioristik yang menyatakan bahwa perilaku dapat 

dibentuk melalui penguatan dan konsekuensi (Skinner, 1953). Penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa kombinasi reward dan punishment efektif dalam membentuk kedisiplinan 

dan karakter religius siswa apabila diterapkan secara proporsional dan konsisten (Sahlan, 2010). 

Namun, temuan penelitian ini menunjukkan kekhasan pada pendekatan humanis dalam 

pemberian punishment, yaitu lebih menekankan aspek pembinaan dan tanggung jawab moral 

siswa, sehingga tidak menimbulkan resistensi atau tekanan psikologis. 

Implikasi dari strategi internalisasi nilai-nilai religius tersebut tampak pada perubahan 

perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 

mengalami peningkatan ketakwaan yang tercermin dari kesadaran menjalankan ibadah, 
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peningkatan kedisiplinan dalam menaati aturan sekolah, tumbuhnya rasa tanggung jawab 

terhadap tugas, meningkatnya sikap saling menghormati, serta berkembangnya sikap tawadhu. 

Perubahan perilaku ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai religius telah mencapai tahap 

internal acceptance, yaitu ketika nilai tidak lagi bersifat eksternal atau paksaan, tetapi telah 

menjadi bagian dari kepribadian siswa (Muhaimin, 2015). 

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

kegiatan keagamaan di sekolah berkontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter religius 

dan sosial siswa (Mulyasa, 2018). Perbedaannya terletak pada konteks implementasi di sekolah 

kejuruan, di mana implikasi nilai religius tidak hanya berdampak pada aspek spiritual, tetapi 

juga pada etos kerja, kedisiplinan, dan sikap profesional siswa. Dengan demikian, kegiatan 

keagamaan di SMK Nurul Hidayah Argopuro Sumbermalang Situbondo tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana pembinaan spiritual, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam pembentukan 

karakter siswa secara holistik. 

. 

Penutup 

Program kegiatan keagamaan di SMK Nurul Hidayah Argopuro Sumbermalang 

Situbondo berperan penting dalam proses internalisasi nilai-nilai religius siswa. Nilai-nilai 

religius yang ditanamkan melalui kegiatan keagamaan meliputi nilai ibadah, nilai ruhul jihad 

atau semangat bersungguh-sungguh dalam kebaikan, nilai amanah, nilai akhlak kesopanan, 

serta nilai keteladanan. Nilai-nilai tersebut tidak hanya diajarkan secara konseptual, tetapi 

diinternalisasikan melalui pembiasaan, contoh nyata dari pendidik, serta penguatan perilaku 

religius dalam kehidupan sehari-hari siswa di lingkungan sekolah. Strategi internalisasi nilai-

nilai religius siswa melalui kegiatan keagamaan Islam dilakukan dengan pendekatan yang 

terintegrasi, yaitu melalui pemberian motivasi dan nasihat keagamaan secara berkelanjutan, 

penerapan sistem reward bagi siswa yang menunjukkan prestasi dan perilaku religius yang baik, 

serta penerapan punishment yang bersifat edukatif bagi siswa yang melanggar aturan atau tidak 

mengikuti kegiatan keagamaan. Strategi tersebut terbukti efektif dalam menanamkan nilai 

religius karena dilakukan secara konsisten, melibatkan seluruh warga sekolah, dan didukung 

oleh keteladanan guru serta kebijakan sekolah yang berpihak pada pembinaan karakter religius. 

Implikasi dari strategi internalisasi nilai-nilai religius tersebut tampak pada perubahan perilaku 

siswa dalam kehidupan sehari-hari. Siswa menunjukkan peningkatan ketakwaan, kedisiplinan, 

rasa tanggung jawab, sikap saling menghormati, serta berkembangnya sikap tawadhu dalam 

berinteraksi dengan guru dan sesama teman. Hal ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai 

religius melalui kegiatan keagamaan tidak hanya berdampak pada aspek spiritual, tetapi juga 

pada pembentukan karakter dan perilaku sosial siswa secara menyeluruh. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian ini hanya 

dilakukan pada satu lembaga pendidikan, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan 

secara luas ke sekolah lain dengan karakteristik yang berbeda. Selain itu, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, 

dan dokumentasi, sehingga sangat bergantung pada kedalaman data, subjektivitas informan, 

serta interpretasi peneliti. Penelitian ini juga belum mengukur secara kuantitatif tingkat 

perubahan perilaku siswa dalam jangka panjang setelah mengikuti program kegiatan 

keagamaan. Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melakukan studi komparatif pada beberapa sekolah dengan latar belakang yang berbeda guna 

memperoleh gambaran yang lebih luas tentang efektivitas internalisasi nilai religius melalui 

kegiatan keagamaan. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan pendekatan mixed methods 

dengan mengombinasikan data kualitatif dan kuantitatif agar dampak internalisasi nilai religius 

terhadap perilaku siswa dapat diukur secara lebih objektif dan mendalam. Selain itu, penelitian 
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selanjutnya dapat mengkaji peran keluarga dan lingkungan masyarakat dalam memperkuat 

internalisasi nilai religius yang telah dibangun di sekolah. 

. 
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